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Abstract

This Community Service activity aims to improve the capacity of KUB Surya Gading Saiyo's human
resources in managing product marketing through the marketplace platform independently, so that they are
able to switch from conventional marketing to digital marketing, expand their market reach, and support the
sustainability of the group's business. The community service activity was conducted by providing direct/face-
to-face training on the importance of understanding marketing on marketplace platforms. The results of the
activity showed an increase in the partners’ understanding and ability to recognize the functions of the
marketplace, create and manage digital marketing accounts, and understand basic online product marketing
strategies. This improvement is an indicator that applied assistance is able to address the main problems faced
by partners.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia KUB Surya Gading Saiyo dalam mengelola pemasaran produk melalui platform marketplace secara
mandiri, sehingga mampu beralih dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital, memperluas
jangkauan pasar, serta mendukung keberlanjutan usaha kelompok secara berkelanjutan. Metode kegiatan
pengabdian masyarakat ini dengan cara memberikan pelatihan secara langsung/ tatap muka mengenai
perlunya pemahaman mengenai pemasaran pada platform marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra dalam mengenal fungsi marketplace, membuat dan
mengelola akun pemasaran digital, serta memahami strategi dasar pemasaran produk secara online.
Peningkatan ini menjadi indikator bahwa pendampingan yang bersifat aplikatif mampu menjawab
permasalahan utama yang dihadapi mitra.

Kata kunci: Pendampingan, Pemasaran, Marketplace, KUB Surya Gading Saiyo

1. PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia dan dituntut untuk
beradaptasi dengan perkembangan era digital. Pemanfaatan internet, khususnya media sosial dan
platform marketplace, memungkinkan percepatan penjualan, perluasan jangkauan pasar, serta
efisiensi biaya operasional, termasuk biaya distribusi. Oleh karena itu, kemampuan pelaku UMKM
dalam mengadopsi pemasaran digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan
kontribusi usaha di tingkat yang lebih luas.

KUB Surya Gading Saiyo memiliki produk unggulan yaitu kerajinan tas, dari hasil survey
yang dilakukan oleh tim bahwa KUB tersebut tidak paham menggunakan media sosial sehingga
masih menggunakan cara-cara konvensional untuk mempromosikan dan menjual produknya.
Sumber daya manusia yang dimiliki oleh KUB tersebut belum memahami sistem pemasaran
digital, sehingga proses pemasaran produk UMKM terkesan lamban. Karena dunia sudah
memasuki era serba digital, kecepatan produksi dan kualitas bukan menjadi tolok ukur utama
untuk mendongkrak penjualan. Pasalnya, saat ini konsumen lebih memilih berbelanja di
marketplace online ketimbang mendatangi pasar tradisional atau pusat perbelanjaan

Hasil riset Statistik E-dagang 2022 mengungkap bahwa 74,5% responden menyatakan
preferensi untuk berbelanja daring. Artinya, penggunaan platform marketplace saat ini cukup
digemari Masyarakat, yakni 30,1% pada tahun 2022 dari tahun 2021. Riset yang dilakukan oleh
Ludwianto (2020) menemukan bahwa 59% pengguna internet masyarakat Indonesia terbiasa
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mengakses media sosial. Minat masyarakat terhadap penggunaan media sosial cukup tinggi, maka
pelaku UMKM yaitu KUB Surya Gading Saiyo harus berani mengubah pemasaran berbasis digital.
Salah satunya dengan memanfaatkan platform marketplace.

Melalui platform marketplace, pemasaran dan penjualan dapat dilakukan di seluruh dunia
tanpa batasan waktu, dan biaya yang dikeluarkan pun sangat murah dibandingkan dengan
promosi secara konvensional. Platform marketplace juga dapat menciptakan peluang usaha baru
selama ini belum banyak pelaku usaha yang melakukannya, seperti menjual produk ke seluruh
dunia tanpa harus memiliki produk atau toko terlebih dahulu. Menurut Khasanah et al. (2020),
tujuan dari platform marketplace ini adalah untuk menjual produk UMKM agar omzet penjualan
meningkat. Permasalahan yang dihadapi oleh KUB Surya Gading Saiyo adalah masih
menggunakan cara-cara konvensional. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal,
pemasaran produk KUB selama ini hanya mengandalkan penjualan langsung dan jaringan
lingkungan sekitar, sehingga jangkauan pasar terbatas dan perkembangan penjualan berjalan
lambat. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya penguatan kapasitas pemasaran agar usaha
dapat berkembang secara lebih berkelanjutan.

Permasalahan utama yang dihadapi KUB Surya Gading Saiyo terletak pada keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) dalam memahami dan mengoperasikan pemasaran berbasis digital.
Anggota KUB belum memiliki pengalaman mengikuti pelatihan marketplace dan belum
memahami prosedur dasar pengelolaan akun pemasaran online. Ketergantungan pada
pemasaran konvensional ini menjadi kendala dalam memperluas pasar di tengah perubahan
perilaku konsumen yang semakin mengarah pada transaksi online. Kondisi tersebut menegaskan
urgensi pelaksanaan pendampingan pemasaran berbasis marketplace. Pendampingan dilakukan
tidak hanya untuk memperkenalkan teknologi pemasaran digital, tetapi juga untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan praktis mitra melalui pelatihan langsung. Tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia KUB Surya Gading Saiyo dalam mengelola pemasaran produk melalui platform
marketplace secara mandiri, yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman dan kemampuan
mitra dalam pemasaran digital, perluasan jangkauan pasar, serta penguatan keberlanjutan usaha
kelompok.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini disusun dalam tiga
tahapan, yaitu:

Tahap Persiapan (Observasi dan Wawancara)

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan wawancara langsung
dengan pengurus serta anggota KUB Surya Gading Saiyo. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai kondisi usaha, pola pemasaran yang dijalankan, serta kesiapan sarana
dan prasarana pendukung pemasaran digital. Wawancara bertujuan mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi mitra, khususnya terkait keterbatasan sumber daya manusia
dalam memahami pemasaran digital dan ketergantungan pada sistem pemasaran konvensional.
Pada tahap ini, mitra berperan aktif sebagai informan utama yang menyampaikan kebutuhan,
kendala, serta harapan terhadap kegiatan pendampingan. Hasil observasi dan wawancara
menjadi dasar dalam penyusunan materi dan metode pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan riil
mitra.

Tahap Pelaksanaan (Pelatihan Marketplace)

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan pemasaran berbasis
marketplace secara langsung dan tatap muka. Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan
konsep dasar pemasaran digital, pemahaman fungsi marketplace, serta praktik pembuatan dan
pengelolaan akun marketplace, khususnya pada platform Shopee. Metode yang digunakan adalah
ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung, sehingga mitra tidak hanya menerima
materi secara teoritis tetapi juga terlibat aktif dalam setiap sesi pelatihan. Mitra berperan sebagai
peserta aktif dengan melakukan praktik pembuatan akun, mengunggah produk, menyusun
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deskripsi produk, serta mensimulasikan interaksi dengan calon pembeli. Tim PKM berperan
sebagai fasilitator dan pendamping yang memberikan arahan serta solusi atas kendala yang
dihadapi mitra selama proses pelatihan.

Tahap Evaluasi (Pre-test dan Post-test)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pendampingan dan peningkatan
pemahaman mitra terhadap pemasaran berbasis marketplace. Evaluasi dilaksanakan melalui
pemberian pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan selesai.

Pre-test digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mitra terkait marketplace,
sedangkan post-test bertujuan mengukur peningkatan pemahaman dan perubahan persepsi mitra
setelah mengikuti kegiatan PKM. Pada tahap ini, mitra berperan aktif sebagai responden yang
mengisi instrumen evaluasi secara jujur dan reflektif. Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menilai
capaian kegiatan serta merumuskan rekomendasi tindak lanjut pendampingan ke depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada KUB Surya Gading
Saiyo. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 s/d Oktober 2025. Para
peserta yang hadir pada waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah Ibu-ibu yang bergabung pada KUB
Surya Gading Saiyo yang telah ikut serta dalam kegiatan pengabdian ini sebanyak 4 orang, dengan
umur yang berbeda-beda.

Kegiatan mengenai pelatihan penyusunan laporan keuangan ini dilakukan pada hari
Kamis, Tanggal 19 Juni 2025 dimulai dari jam 13.30-16.00 WIB. Pelatihan platform marketplace
Shopee dilaksanakan di rumah Ketua KUB Surya Gading Saiyo. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan dengan tatap muka bersama pelaku KUB, banyak ditemukan bahwa pelaku
masih sulit melakukan mengelola forum marketplace sendiri. Marketplace merupakan platform
yang memungkinkan pembeli dan penjual bertemu dan melakukan transaksi (Arini dkk,
2024).Hubungan marketplace menyediakan produk ataulayanan,sementara pembeli mencari
dan membeli barang yang mereka butuhkan. Marketplace memfasilitasi interaksi antara
kedua belah pihak, penjual dapat membangun brand awareness di luar marketplace dengan
strategi seperti konten marketing, media sosial, dan kampanye influencer yang dapat
mendukung reputasi dan menarik lebih banyak pelanggan. Dengan memanfaatkan berbagai
aspek digital marketing, penjual dimarketplace dapat meningkatkan visibilitas, menarik lebih
banyak pembeli, dan mengoptimlakan hasil penjualan mereka. Sebaliknya, marketplace
menyediakan platform yang memungkinkan implementasi dan pengukuran strategi digital
marketing dengan lebih efektif. Kebutuhan KUB Surya Gading Saiyo diidentifikasi melalui
wawancara dan pengumpulan informasi dari informan kunci. Data wawancara menunjukkan
bahwa proses identifikasi kebutuhan berfokus pada pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemasaran produk KUB Surya Gading Saiyo. Dalam wawancara sebelumnya,
teridentifikasi bahwa belum ada pembagian pengetahuan, pelatihan, atau bantuan terkait
pengembangan KUB menggunakan platform marketplace, dimana aktivitas KUB masih dilakukan
secara konvensional, dan pembeli produk hanya berasal dari komunitas setempat. Berdasarkan
Kesimpulan disepakati untuk mengadakan pelatihan. Langkah selanjutnya adalah tim pengabdian
mengadakan pertemuan dengan KUB. Kegiatan dimulai dengan berbagi pengetahuan tentang
platform marketplace seperti Shopee, Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Kemudian
dilanjutkan dengan membuat salah satu akun di platform tersebut, yaitu Shopee. Pelatihan
platform pasar daring yang direncanakan lebih difokuskan pada Shopee karena merupakan
platform terbesar di Indonesia dan Pusat perbelanjaan online yang paling sering digunakan.
Pelaku dapat dengan mudah mempromosikan, membeli, dan menjual produk mereka kepada
calon pelanggan. Produk yang dipromosikan melalui platform Shopee dapat dipesan secara
otomatis dan merespons pesan dengan cepat berkat menu pesan dengan calon pembeli. Shopee
juga memiliki menu yang dapat menjelaskan deskripsi produk dan harga produk untuk
mengkategorikan pesanan yang masuk. Hal ini dapat mengorganisir interaksi antara pemain
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UMKM dan konsumen. Presentasi materi dilakukan dengan konsep berbagi pengetahuan,
menggunakan metode ceramah. Selama sesi ini, berbagai platform marketplace yang ada, seperti
Facebook, Shopee, WhatsApp, dan lainnya, dijelaskan. Secara esensial, aktivitas marketplace
dalam pemasaran mencakup branding produk karena media berbasis online. Antusiasme peserta
ditunjukkan melalui beberapa pertanyaan mengenai penggunaan media marketplace. Mereka
menanyakan strategi yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha kecil dan menengah untuk
bersaing di dunia online. Konsep-konsep kunci yang dibagikan oleh tim kepada peserta bertujuan
untuk meningkatkan daya saing di dunia marketplace, dengan fokus pada cara pemilik usaha
dapat memposisikan produk mereka secara efektif bagi konsumen. Hal ini mencakup aspek-aspek
seperti branding produk dan menciptakan daya tarik bagi konsumen. Kegiatan dilanjutkan
dengan pembuatan akun Shopee. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, tim menjelaskan
secara rinci penggunaan akun, cara mengelolanya, cara mengunggah gambar produk, dan cara
mendapatkan pengiriman gratis saat membeli produk di akun marketplace. Kemudian
menunjukkan hasil kegiatan pelatihan marketplace Shopee. Setelah kegiatan pelatihan, kami tidak
membiarkan mereka mengelola akun sendiri. Jika pengelola akun Shopee mengalami masalah,
mereka dapat bertanya kepada tim. Setelah membuat akun Shopee, beberapa kendala dihadapi.
Kendala-kendala tersebut meliputi kesulitan dalam membaca pesanan yang masuk di
marketplace, memahami sinyal, menangani biaya tinggi produk yang dipesan oleh konsumen, dan
kurangnya pemahaman tentang alat-alat yang tersedia di Shopee.
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Gambar 1. Pendampingan Marketplace kepada KUB Surya Gading Saiyo

Tim terus memberikan penjelasan hingga anggota KUB benar-benar memahami cara
mengoperasikan akun Shopee mereka. Setelah memahami cara mengoperasikan akun Shopee,
penjualan dilakukan secara rutin. Secara keseluruhan, sesi pelatihan memiliki dampak signifikan
bagi peserta, baik secara langsung maupun tidak langsung. Mereka mengikuti pelatihan karena
menyadari relevansinya terhadap kesuksesan KUB mereka. Selain itu, peserta menemukan hasil
pelatihan sangat bermanfaat, terutama dalam memahami proses branding untuk penjualan toko
online, seperti di Shopee.

Dengan pengetahuan yang dibagikan tentang platform marketplace, KUB Surya Gading
Saiyo dapat memanfaatkan peluang ini secara efektif, yang mengarah pada pengembangan penuh
sektor ekonomi. Namun, pemahaman lebih lanjut tentang platform marketplace masih
diperlukan. Bantuan berkelanjutan diharapkan untuk Meningkatkan pemahaman, seperti yang
disebutkan oleh Widiastuti (2022). Meskipun KUB Surya Gading Saiyo telah mulai menggunakan
platform Shopee, potensinya belum sepenuhnya terwujud, sehingga diperlukan bantuan
berkelanjutan untuk memperdalam pemahaman.

Tim juga memberikan pre-test kepada KUB Surya Gading Saiyo untuk mengetahui dan
memonitoring sejauh apa mereka memahami pendampingan marketplace ini. Berikut ini hasil
rekapan kuesioner sebelum pelaksanaan pendampingan:

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 255



COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 7 No. 2, Mei 2026 , Hal. 252-258
DOI: 10.54951/comsep.v7i2.1181

Tabel 1. Hasil rekapitulasi pre-test pendampingan

No Pertanyaan Jawaban %
Responden
Ya Tidak Ya Tidak
1  KUB Surya Gading Saiyo pernah 0 4 0 100
mengikuti pendampingan marketplace
2  KUB Surya Gading Saiyo sudah 0 4 0 100

mengetahui bagaimana membuat akun
marketplace

3  KUB Surya Gading Saiyo sudah 0 4 0 100
mengetahui manfaat platform Marketplace

4 Pendampingan platform marketplace 4 0 100 0
sesuatu hal yang rumit
5  KUB Surya Gading Saiyo puas dengan 0 4 0 100

pendampingan platform marketplace

Dari Hasil pre-test menunjukkan bahwa seluruh anggota KUB Surya Gading Saiyo belum
memiliki pengetahuan dasar mengenai pemasaran berbasis marketplace. Mitra belum memahami
prosedur pembuatan akun, pengelolaan produk, serta fungsi marketplace sebagai saluran
pemasaran digital. Selain itu, pemasaran digital dipersepsikan sebagai aktivitas yang rumit dan
sulit diterapkan secara mandiri. Setelah pelaksanaan pengabdian selesai, tim pengabdian
mengadakan evaluasi berupa post test untuk mengetahui tingkat pemahaman para masyarakat
pada pelaksanaan pengabdian ini. Hasil post test tersebut dapat dilihat dari rekapitulasi kuesioner
setelah dilaksanakan sosialisasi tersebut, bisa dilihat pada tabel 2 dibawabh ini:

Tabel 2. Hasil rekapitulasi post-test pendampingan

No Pertanyaan Jawaban %
Responden
Ya Tidak Ya Tidak

1  KUB Surya Gading Saiyo pernah 4 0 100 0
mengikuti pendampingan marketplace

2 KUB Surya Gading Saiyo sudah 4 0 100 0
mengetahui bagaimana membuat akun
marketplace

3 KUB Surya Gading Saiyo sudah 4 0 100 0
mengetahui manfaat platform
Marketplace

4  Pendampingan platform marketplace 0 4 0 100

sesuatu hal yang rumit

5  KUB Surya Gading Saiyo puas dengan 4 0 100 0
pendampingan platform marketplace

Sebaliknya, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang merata
pada seluruh peserta. Mitra telah memahami konsep dasar marketplace, tahapan pengelolaan
akun, serta manfaat pemasaran digital bagi pengembangan usaha. Perubahan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan literasi
digital mitra, khususnya pada kelompok usaha yang sebelumnya sepenuhnya bergantung pada
pemasaran konvensional.

Peningkatan pengetahuan tersebut berdampak pada peningkatan kapasitas pemasaran
mitra. Setelah pelatihan, mitra mampu mengoperasikan akun marketplace secara mandiri,
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mengunggah produk, serta memahami alur komunikasi dengan konsumen. Selain aspek teknis,
terjadi pula perubahan sikap dan kepercayaan diri mitra dalam memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana pemasaran. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran pola pikir dari
pemasaran berbasis lingkungan lokal menuju pemasaran berbasis platform digital. Mitra mulai
menyadari bahwa tampilan produk, deskripsi yang jelas, dan konsistensi pengelolaan akun
merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya tarik produk di marketplace. Hal ini menjadi
indikator awal terbentuknya kesiapan mitra untuk beradaptasi dengan ekosistem pemasaran
digital.

Implikasi dan Kebutuhan Pendampingan Lanjutan

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan pelatihan ini adalah agar KUB Surya
Gading Saiyo dapat memahami dan terampil dalam menggunakan platform marketplace sehingga
pada saat pengolahan platform marketplace bisa lebih berkualitas yang berdampak pada produk
yang dihasilkan lebih menguntungkan KUB Surya Gading Saiyo sendiri. KUB Surya Gading Saiyo
merasa memperoleh informasi pengetahuan baru sebagai bekal kelak masyarakat luas lebih
mengenal produk mereka di masa yang akan datang. Tidak kalah pentingnya, KUB Surya Gading
Saiyo menyadari bahwa dalam memahami konsep digital marketing harus mengetahui ciri-ciri
khusus. Pemilihan menggunakan akun marketplace shopee karena memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan marketplace yang lain sehingga menjadi media yang banyak peminat. Luaran
yang diharapkan ini tidak seratus persen bisa dicapai.

Meskipun terjadi peningkatan pemahaman yang signifikan, hasil kegiatan juga
menunjukkan bahwa mitra masih menghadapi keterbatasan dalam mengingat dan
mengoptimalkan fitur-fitur marketplace secara berkelanjutan. Kondisi ini menegaskan bahwa
peningkatan literasi digital pada kelompok usaha kecil tidak dapat dicapai melalui intervensi
jangka pendek semata. Namun demikian, perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar
mitra setelah pelatihan merupakan capaian penting dari kegiatan PKM ini. Pelatihan marketplace
telah berfungsi sebagai pemicu awal adopsi pemasaran digital pada KUB Surya Gading Saiyo.
Dengan pendampingan lanjutan yang terarah, mitra berpotensi memperkuat kemandirian
pemasaran digital dan meningkatkan keberlanjutan usaha secara bertahap.

4. KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program tersebut
bermanfaat untuk memberdayakan masyarakat agar menjadi lebih mandiri. Bantuan
berkelanjutan dari tim sangat penting untuk mencapai pemberdayaan masyarakat. Bantuan
tersebut terus berlanjut karena masalah mendasar yang belum ditangani dengan baik. Misalnya,
memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan tentang platform marketplace di luar Shopee
diperlukan untuk pengembangan bisnis, terutama untuk operasional UMKM saat ini di KUB Surya
Gading Saiyo . Selain itu, mendorong partisipasi dan motivasi perempuan untuk mengembangkan
bisnis mereka sangat penting untuk pertumbuhan lebih lanjut. Peningkatan keterampilan
pemasaran melalui pelatihan di platform marketplace, seperti Shopee, telah memberikan dampak
yang signifikan bagi peserta, khususnya KUB Surya Gading Saiyo. Peserta menyadari bahwa
memanfaatkan marketplace untuk pemasaran produk secara signifikan meningkatkan penjualan.
Sebelumnya, penjualan dilakukan melalui metode konvensional, yang menghasilkan keuntungan
minimal. Namun, dengan pemahaman tentang pemanfaatan marketplace, penjualan telah
meningkat secara substansial dan kini dapat dipasarkan secara lebih luas.
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